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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Sastra didaktis dapat ditemukan dalam sebuah novel. Novel yang diteliti dalam
penelitian ini adalah novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy.
Alasan peneliti menggunakan novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman
El Shirazy karena novel tersebut adalah novel pembangun jiwa. Di mana novel ini,
mengajak pembaca secara tidak langsung untuk menjadi yang lebih baik lagi. Novel
ini mendeskripsikan dunia pesantren dan orang-orang pesantren dengan apik. Nilai-
nilai adiluhung pesantren pun disampaikan dengan bahasa sastra yang indah.
Sehingga, dapat memotivasi para santri dan generasi muda pada umumnya untuk
meraih kesuksesan dengan bekerja keras, ulet, rendah hati, dan menebar kebaikan

PENGKAJIAN SASTRA DIDAKTIS NOVEL BIDADARI
BERMATA BENING KARYA HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY

Erlinda Nofasari1, Sumiyadi2, dan Ninit Alfianika3

STKIP Budidaya Binjai, Medan, Indonesia1,
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia2,

STKIP PGRI Sumatera Barat, Padang, Indonesia3

erlindanofasari@gmail.com

Abstrak
Novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy, salah satu karya
sastra yang bernilai didaktis. Kedidaktisan itu dapat dilihat dari rangkaian kata dan
kalimat yang disusun pengerang. Untuk melihat semua itu, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan kedidaktisan novel Bidadari Bermata Bening karya
Habiburrahman El Shirazy sebagai buku pengayaan pembelajaran sastra. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Data dalam
penelitian ini adalah kata-kata atau kalimat yang memiliki kedidaktisan dalam novel
Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. Sumber data penelitian
ini adalah Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. Teknik analisis
datanya, yaitu analisis deskriptif dengan menggunakan teori Sumiyadi (2016). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) novel tersebut layak sebagai buku pengayaan
yang bernilai didaktis, karena di dalamnya terdapat cara pengungkapan kedidaktisan,
(2) isi/ungkapan kedidaktisan: sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, (3)
penggunaan bahasa didaktis pada novel Bidadari Bermata Bening karya
Habiburrahman El Shirazy. Berdasarkan hasil kajian dinyatakan bahwa novel tersebut
layak digunakan sebagai buku pengayaan yang bernilai didaktis di tingkat Sekolah
Menengah Atas dan Perguruan Tinggi.

Kata kunci: sastra didaktis, novel, buku pengayaan, pembelajaran sastra.
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secara universal. Selain itu, novel tersebut juga memunculkan kritik sosial yang
tajam, di mana penyampaiannya dituturkan dengan bahasa cinta yang dalam dan
begitu menyentuh hati siapa pun yang membacanya. Sehingga, dapat dijadikan
contoh literasi membangun peradaban mulia. Tokoh utama selalu menjadi sorotan
pembaca dalam setiap novel dan tak jarang selalu dijadikan panutan dalam diri
pembacanya atau diidolakan. Tokoh utama dalam novel Bidadari Bermata Bening
bernama Ayna dan Gus Afif. Ayna adalah sosok gadis yatim piatu yang kuat, dan
selalu memegang teguh nilai-nilai Islam dalam dirinya. Banyak penderitaan yang
dilalui gadis ini, sehingga pembaca akan merasakan apa yang dirasakan Ayna. Seperti
perasaan sedih, gembira yang dirasakan Ayna, pembaca juga ikut merasakan sedih
dan gembira. Tokoh utama Gus Afif adalah putra Kyai Sorbun pemilik pesantren di
mana tempat Ayna nyatri. Gus Afif yang menjunjung nilai-nilai Islam dalam hidupnya.
Ia dihadapkan dengan perasaan yang awalnya kagum sampai jatuh hati kepada
Ayna, (El Shirazy,2017).

Berbagai pengetahuan tersimpan dalam sastra, karena sastra memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap kehidupan. Mempelajari sastra akan menambah
pengalaman pribadi bagi manusia itu sendiri. Ungkapan pribadi manusia yang berupa
pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk
gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa (Sumardjo &
Saini, 1997, hlm.3-4). Novel merupakan hasil sastra yang memberikan sebuah model
kehidupan yang dilalui oleh tokoh dalam ceritanya. Sebagian besar novel
menggambarkan topik yang hadir melalui plot atau peristiwa, (Sauperl, 2013). Walau-
pun, model kehidupan yang diciptakan pengarang hanyalah imajinasi yang dituang-
kannya dalam sebuah cerita. Novel sebagai salah satu jenis karya sastra menampilkan
sebuah dunia yang mengemas model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif,
yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh
(dan penokohan), latar, sudut pandang, dan sebagainya yang kesemuanya juga ber-
sifat imajinatif (Nurgiyantoro, 2007, hlm. 37).

Unsur intrinsik seperti plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, tema,
dan dan sebagainya merupakan unsur yang menyajikan pengalaman manusia.
Mengklasifikasikan srtuktur faktual yaitu alur, karakter, latar, tema, dan sarana-sarana
sastra (Stanton, 2012, hlm.26-51). Kelima struktur faktual tersebut harus tertuang
dalam sebuah novel, sehingga pembaca dapat memahami dan menikmatinya. Kelima
struktur faktual tersebut, dapatlah kita ungkap kedidaktisan sebuah novel. Kata sastra
bila didekatkan dengan kata didaktis maka akan menjadi sastra didaktis yang artinya
sastra yang mendidik. Sastra didaktis adalah Sastra yang didesain untuk mata pelajar-
an yang dikemas dalam bentuk sastra imajinatif yaitu sastra murni. Karya-karya
sastra imajinatif itu dibedakan menjadi karya sastra yang imajinatif sebagai doktrin
untuk menambah ketertarikan pada penonton. Sastra didaktis berfungsi sebagai,

“intended to give instruction,” is applied to works of literature that are designed
to expound a branch of knowledge, or else to embody, in imaginative or fictional
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form, a moral, religious, or philosophical doctrine or theme. Such works are
commonly distinguished from essentially imaginative works (sometimes called
“mimetic” or “representational”) in which the materials are organized and
rendered, not in order to enhance the appeal of the doctrine they embody, but in
order to enhance their intrinsic interest and their capacity to move and give
artistic pleasure to an audience.
(‘bertujuan untuk memberikan pengajaran, diterapkan terhadap karya sastra
yang didesain untuk menjelaskan suatu cabang pengetahuan atau lainnya untuk
mewujudkan tema atau doktrin moral, agama, atau filsafat dalam bentuk fiksional
atau imajinatif. Karya-karya sastra didaktis umumnya dibedakan dari karya sastra
imajinatif (kadang-kadang disebut mimetik atau representasional), yaitu karya
sastra yang materinya disusun dan ditampilkan, tidak untuk meningkatkan daya
tarik pada doktrin yang diwujudkan, tetapi untuk meningkatkan minat intrinsik
dan kapasitasnya untuk menggerakkan dan memberikan kenikmatan artistik
terhadap pembaca’) (Abrams, 1999, hlm.65).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tidak akan memilah mana sastra didaktis
dan mana sastra imajinatif karena, setiap karya sastra memiliki kadar kedidaktisan.
Kadar kedidaktisan sastra, adalah (1) Desain sastra didaktis (cara pengungkapan
dan ungkapannya sangat didaktis), (2) Ada bagian yang mengandung ungkapan
didaktis (ada masalah dan ada solusi didaktis), (3) Mengandung unsur didaktis (hanya
ada masalah atau fenomena didaktis) (Sumiyadi, 2015). Untuk mengkaji kedidaktisan
sastra, kita dapat menyusun sebuah pedoman analisis. Berikut pedoman analisis
kedidaktisan karya sastra yang peneliti susun berdasarkan berbagai sumber.

Tabel 1. Pedoman Analisis Kedidaktisan Sastra dan Film
No. Butir-Butir 

Analisis 
Deskripsi Analisis 

1. Cara 
mengungkapkan 
kedidaktisan 

1. Teknik pengungkapan: menelaah teknik pengungkapan 
karya sastra/film. Aacuan: struktur faktual novel, yaitu alur 
dan pengaluran, tokoh dan penokohan, latar—tempat, waktu, 
sosial, dan suasana (Stanton, 2007). 

2. Penyajian kedidaktisan: menelaah prinsip-prinsip kedidaktis-
an/pendidikan/pengajaran dalam karya sastra/film. Acuan: 
penyampaian pengetahuan disajikan secara logis, 
sistematis, sistemis, fokus, dan kontekstual (Schunk, 2012). 

2. Isi/ungkapan 
kedidaktisan 

1. Menemukan kesesuaian isi/ungkapan karya sastra/film 
dengan tujuan pendidikan nasional. Acuan: UUSPN No. 20 
Tahun 2003. Butir tujuan pendidikan nasional: 
karya sastra berisi materi yang dapat mengembangkan 
potensi pembaca untuk memiliki 
a. kekuatan spiritual keagamaan yang dapat meningkatkan 

keimanan, ketakwaan, dan berakhlak mulia 
b. Sehat jasmani 
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METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Data
dalam penelitian ini adalah kata-kata atau kalimat yang memiliki kedidaktisan dalam
novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. Sumber data pene-
litian ini adalah Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. Instrumen
dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri dan dokumentasi. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik baca dan catat. Teknik analisis
datanya, yaitu analisis dekskriptif dengan menggunakan teori Sumiyadi (2016).
Langkah-langkah, yaitu membaca novel secara berulang-ulang; menggarisbawahi
data yang berkenaan dengan nilai-nilai didaktis yang ada dalam novel; menganalisis
data dengan mengidentifikasi bagian-bagian yang berkenaan dengan nilai-nilai
didaktis; mengklasifikasikan nilai-nilai didaktis yang ditemukan sebagai nilai didaktis
tertulis; membuat rancangan pembelajaran nilai-nilai didaktis dalam bentuk buku
pengayaan untuk pembelajaran sastra; menyimpulkan hasil penelitian tentang nilai-
nilai didaktis.

c. Watak /Kepribadian yang bermartabat, mandiri, kreatif, 
demokratis, tanggung jawab, dan mampu mengendalikan 
diri 

d. Kecerdasan/berilmu 
e. Keterampilan sebagai bekal kecakapan hidup 

2. Menemukan dimensi budaya yang termuat dalam karya 
sastra/film. Acuan: dimensi budaya yang lengkap terdiri atas 
bahasa, ilmu pengetahuan, profesi/pekerjaan, teknologi, 
seni, sistem/organisasi sosial, dan religi/agama 
(Koentjaraningrat, 2015) 

3. Menemukan dimensi pengetahuan yang termuat dalam karya 
sastra/. Acuan: dimensi pengetahuan yang lengkap terdiri 
atas pengetahuan faktual, konseptual. Prosedural, dan 
metakognitif (Anderson dan Krathwohl, 2010) 

4. Menemukan pengetahuan atau ilmu pengetahuan yang 
menjadi sumber masalah/konflik dan solusi yang diberikan. 
Acuan: ilmu pengetahuan dapat mengacu pada ilmu-ilmu 
sains (matematika, fisika, biologi, kimia, dsb.), sosial (antro-
pologi, sosiologi, ekonomi, geografi, sejarah, dsb.), dan 
humaniora (linguistik, sastra, filsafat, dsb) (Chase dalam 
Anshari, 1985) 

3. Penggunaan 
bahasa 

menelaah bahasa yang digunakan pengarang. Acuan: karya 
sastra/film menggunakan bahasa Indonesia standar (mengikuti 
kaidah struktur/gramatika bahasa Indonesia, EYD, dan kosakata 
baku), kecuali dialog tokoh disesuaikan dengan konteks 
penggunaannya agar komunikatif dan dialogis. 

 (Sumiyadi, 2016)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan yang dijelaskan berkaitan dengan cara pengungkapan
kedidaktisan sastra dalam novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El
Shirazy, isi/ungkapan kedidaktisan sastra dalam novel Bidadari Bermata Bening karya
Habiburrahman El Shirazy, penggunaan bahasa dalam novel Bidadari Bermata Bening
karya Habiburrahman El Shirazy. Ketiga hal tersebut dijelaskan di bawah ini.

1. Cara Pengungkapkan Kedidaktisan Sastra dalam Novel Bidadari
Bermata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy

Pada bagian ini dijelaskan cara pengungkapan kedidaktisan sastra dalam novel Bidadari
Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. Cara pengungkapan kedidaktisan
sastra dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: teknik pengungkapan karya sastra,
dan penyajian kedidaktisan karya sastra.

a. Teknik Pengungkapan Karya Sastra
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, didapat bahwa teknik pengungkapan
karya sastra dalam novel Bidadari Bermata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy
yaitu melalui struktur faktual novel yang meliputi latar dan penokoan. Pembahasan
hal tersebut dijelaskan di bawah ini.

Jika dilihat dari latar, di dalam pendahuluan novel, pengarang menjelaskan latar
yang bersifat fisikal dengan latar yang bersifat psikologis, (Sumiyadi, 2016). Terdapat
saling pengaruh dan tumpang tindih pada kedua latar tersebut. Hal itu dapat
dibuktikan pada kutipan di bawah.

Hujan baru saja reda. Genting-genting masih basah. Ujung-ujung dedaunan
sesekali masih meneteskan air sisa hujan. Air menggenang di beberapa halaman
pesantren. Angina dingin mendesau mengibarkan jilbab para santriwati yang
sedang berjalan menuju tempat makan pagi. Sebagian menuju dapur Bu Nyai
Fauziah, sebagian menuju dapur para ustadzah senior yang dipercaya menyediakan
makan para santri. Wajah para santriwati itu tampak sumringah…(BBB,H1.P1-2).
Ungkapan cinta itu memberikan tambahan nyawa dalam jiwa. Itu yang ia rasakan.
Meskipun ia tidak yakin apakah berjodoh dengan pemuda yang ia cintai dan
mencintainya, tetapi ungkapan cinta itu memberikan gairah baru menatap hidup.
Cukuplah ia tahu bahwa di sana ada orang yang mencintai dirinya, itu sudah jadi
semacam doa baginya. Ia tidak bercerita kepada siapapun tentang apa yang
diungkapkan Gus Afif kepadanya. Cukuplah ia saja yang tahu…(BBB,H157.P1-2).

Berdasarkan kutipan di atas, terlihatlah bahwa kutipan tersebut menggambarkan
latar yang bersifat fisikal dan psikologis. Latar yang bersifat fisikal, terlihat pada kata
hujan, genting-genting basah, ujung-ujung dedaunan yang meneteskan air sisa
hujan, air menggenang. Kata tersebut dikatakan bersifat fisikal karena semua itu
dapat dilihat, (Sumiyadi, 2016). Latar yang bersifat psikologis tergambar pada
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ungkapan perasaan cinta Aina kepada Gus Afif yang tidak bisa diungkapkan karena
perbedaan latar sosial. Hal tersebut dikatakan psikologis karena berkaitan dengan
jiwa tokoh, (Sumiyadi, 2016).

Jika dilihat dari penokohan, karaker yang tergambar dari tokoh Ayna, yaitu
cantik, religius, berprestasi, cerdas, emosional, berbakti, penyayang, rendah hati,
amanah dan mencintai Gus Afif dengan ridho Allah. Dalam artikel ini tidak dicantum-
kan semua kutipan yang mewakili karakter Aina. Kutipan yang terkait karakter Aini,
yaitu berikut ini.

Wajah Ayna tampak lebih bercahaya dibandingkan ketiga temannya. Seorang
santriwati kecil mengulurkan piringnya pada Ayna sambil terus memandangi
wajahnya. Tangan Ayna meraih piring itu dan mengisinya dengan nasi, sayur oseng
kangkung, sepotong tempe goring, sepotong telur dadar, dan sambal. Ayna merasa
wajahnya terus diperhatikan oleh santri kecil itu.

“Ada apa, Dik?” Tanya Ayna sambil memberikan piring itu kepada santri kecil
itu.” “Ah, nggak. Saya hanya suka mandang wajah mbak Ayna. Adem dan sedap.”
“Waduh, emangnya wajahku ini mi goreng ya?”
“Menurutku Mbak Ayna paling cantik di sini. Suer!”.
“Hus! Ngawur kamu! Sudah sana, masih banyak yang anre!”
Sanri kecil berkerudung biru itu ngeloyor pergi sambil sesekali menengok dan
melihat wajah Ayna. (BBB. H2. P2).

Berdasarkan kutipan tersebut, tergambarlah karakter Aina yang cantik. Pengarang
menggambarkan Aina sebagai santriwati yang cantik bercahaya (baik paras dan
hatinya) bermata bening dan lebar menambah kecantikannya. Setiap mata yang
memandang begitu terpukau melihat kecantikannya dan tak pernah bosan untuk
memandangnya kembali. Begitu pula kecantikan hatinya yang selalu senantiasa
membantu tanpa pamrih.

Ayna mengendarai motor sambil memperbanyak membaca shalawat. Shalawat
adalah doa keselamatan dan kesejahteraan. Siapa mengirimkan satu shalawat
kepada Baginda Nabi, maka Allah akan mengirim sepuluh shalawat kepadanya.
Orang itu dalam jaminan keselamatan Allah SWT. Seperti itu Pak Kyai Sorbun
Ahsan Muslim,-suami Bu Nyai Fauziah, pengasuh utama pesantren di mana ia
belajar,-mengajarkan. (BBB. H6. P3).

Selain cantik, Ayna digambarkan pengarang dengan karakter religius, tergambar
dari tindakannya yang selalu ingat ajaran Kyai Sorbun tentang menyerahkan kese-
lamatan dan kesejahteraan diri kepada Allah Swt. dengan memperbanyak membaca
shalawat kepada Baginda Nabi. Pada saat itu, ia sedang mengendari motornya dengan
kecepatan lebigh cepat dari biasanya, agar tidak terlambat sampai di pasar Pahing
Secang. Selama perjalanan itu, ia memperbanyak membaca shalawat.
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b. Penyajian Kedidaktisan Karya Sastra
Teks atau tulisan yang bersifat didaktis atau mendidik biasanya disampaikan secara
berurutan (logis, sistematis, dan sistemis), focus dan kontekstual, (Sumiyadi, 2016).
Peristiwa-peristiwa dalam novel dapat dipahami secara logis. Misalnya, Ayna selalu
bershalawat kepada Baginda Nabi. Kebiasaan itu selalu dilakukannya untuk mendapatkan
keselamatan dan kesejahteraan dalam hidupnya, ia selalu ingat tentang kebaikan apa
saja yang diajarkan Kyai Sobron kepadanya. Jika kita ingin mendapatkan keselamatan
dan kesejahteraan dalam hidup, maka bershalawatlah kepada Baginda Nabi, dengan
begitu Allah akan mengirimkan sepuluh shalawat kepadanya. Berikut kutipannya,

Ayna mengendarai motor sambil memperbanyak membaca shalawat. Shalawat
adalah doa keselamatan dan kesejahteraan. Siapa mengirimkan satu shalawat
kepada Baginda Nabi, maka Allah akan mengirim sepuluh shalawat kepadanya.
Orang itu dalam jaminan keselamatan Allah Swt. Seperti itu Pak Kyai Sorbun
Ahsan Muslim,-suami Bu Nyai Fauziah, pengasuh utama pesantren di mana ia
belajar,-mengajarkan. (BBB. H6. P3)

2. Isi/Ungkapan Kedidaktisan Sastra dalam novel Bidadari Bermata
Bening Karya Habiburrahman El Shirazy

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, isi/ungkapan Kedidaktisan Sastra dalam
novel Bidadari Bermata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy dapat dilihat dari
tiga, yaitu menentukan kesesuaian isi/ungkapan karya sastra; menemukan dimensi
budaya yang termuat dalam karya sastra; menemukan dimensi budaya yang termuat
dalam Karya Sastra;menemukan pengetahuan atau Iilmu pengetahuan yang menjadi
sumber masalah/konflik dan solusi yang diberikan. (Sumiyadi, 2016). Keempat hal
tersebut dijelaskan di bawah ini.

a. Menentukan Kesesuaian Isi/Ungkapan Karya Sastra
Mengungkapan kedidaktisan sastra dengan menentukan kesesuaian isi/ungkapan
karya sastra dapat dilihat dari karya sastra itu sendiri. Novel Bidadari Bermata Bening
karya Habiburrahman El Shirazy merupakan novel pembangun jiwa. Di dalamnya
berisi tentang motivasi dan kekuatan untuk memperoleh kesuksesan harus di mulai
dengan kerja keras, keuletan, rendah hati, selalu memberi kebaikan kepada siapa
saja tanpa pamrih. Selain itu, novel ini dapat mewujudkan butir tujuan pendidikan
nasional, yaitu karya sastra berisi materi yang dapat mengembangkan potensi pem-
baca untuk memiliki (1) kekuatan spiritual keagamaan yang dapat meningkatkan
keimanan, ketakwaan, dan berakhlak mulia, ketika di pesantren sedang melakukan
Haflah Akhirussanah yaitu perayaan/acara perpisahan para santri yang telah tamat.
Salah satu kegiatan di dalamnya Seminar Sastra Islam Nasional yang dihadiri dua
sastrawan penulis novel Islam dan seorang guru besar sastra Arab dari UGM;(2)
Watak /Kepribadian yang bermartabat, mandiri, kreatif, demokratis, tanggung jawab,
dan mampu mengendalikan diri.
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b. Menemukan Dimensi Budaya yang termuat dalam Karya Sastra
Mengungkapkan kedidaktisan sastra dengan menemukan dimensi budaya yang ter-
muat dalam karya sastra terdiri atas bahasa, ilmu pengetahuan, profesi/pekerjaan,
teknologi, seni, sistem/organisasi sosial, dan religi/agama. Peneliti menemukan
dimensi budaya dalam novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy,
yaitu: (1) Religi/agama; (2) Seni; (3) Teknologi; (4) Profesi/pekerjaan

c. Menemukan Dimensi Pengetahuan yang termuat dalam Karya Sastra
Mengungkapan kedidaktisan sastra dengan menemukan dimensi pengetahuan yang
termuat dalam karya sastra terdiri atas pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif. Peneliti menemukan dimensi pengetahuan dalam novel Bidadari
Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy, yaitu: (1) Konseptual ; (2) Prosedural.

d. Menemukan Pengetahuan atau Ilmu Pengetahuan yang menjadi
Sumber Masalah/Konflik dan Solusi yang Diberikan

Mengungkapkan kedidaktisan sastra dengan menemukan pengetahuan atau ilmu
pengetahuan yang menjadi sumber masalah/konflik dan solusi yang diberikan termuat
dalam karya sastra terdiri atas ilmu pengetahuan dapat mengacu pada ilmu-ilmu
sains (matematika, fisika, biologi, kimia, dsb.), sosial (antropologi, sosiologi, ekonomi,
geografi, sejarah, dsb.), dan humaniora (linguistik, sastra, filsafat, dsb). Peneliti
menemukan pengetahuan atau ilmu pengetahuan yang menjadi sumber masalah/
konflik dan solusi yang diberikan termuat dalam novel Bidadari Bermata Bening
karya Habiburrahman El Shirazy, yaitu: (1) Agama; (2) IPA; (3) Ekonomi; (4) Sastra.

3. Penggunaan Bahasa dalam Novel Bidadari Bermata Bening Karya
Habiburrahman El Shirazy

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, penggunaan bahasa dalam novel Bidadari
Bermata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy menggunakan bahasa Indonesia
standar mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang baku, kecuali dalam dialog tokoh
ada yang tidak mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang baku. Ini disebabkan dalam
dialog tokoh harus di sesuaikan dengan konteks penggunaanya agar komunikatif dan
bahasanya tidak kaku. Penggunaaan bahasa dalam dialog tokoh ada yang tidak
mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang baku yang digunakan pengarang, misalnya:
nggak, kan, lha, lho, shalat, duh, mem-bully, pinter, mosok, hah, ngalor-ngidul, full,
nyambi, nemeni, yo wiss, dan lain sebagainya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengkajian Sastra Didaktis dalam Novel
Bidadari Bernata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy, maka simpulan yang dapat
diperoleh adalah novel Bidadari Bernata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy
layak sebagai buku pengayaan yang bernilai didaktis, karena di dalamnya terdapat
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(1) cara pengungkapan kedidaktisan, yaitu pertama, melalui teknik pengungkapan
sesuai dengan struktur faktual novel melalu latar dan penokohan. Kedua, melalui
penyajian kedidaktisan menelaah teknik prinsip-prinsip kedidaktisan dalam penyam-
paian pengetahuan disajikan secara logis, sistematis, sistemis, fokus, dan kontekstual.
(2) Isi/ungkapan kedidaktisan sastra dalam novel Bidadari Bermata Bening Karya
Habiburrahman El Shirazy dapat dilihat dari tiga, yaitu menentukan kesesuaian isi/
ungkapan karya sastra; menemukan dimensi budaya yang termuat dalam karya
sastra; menemukan dimensi budaya yang termuat dalam Karya Sastra;menemukan
pengetahuan atau Iilmu pengetahuan yang menjadi sumber masalah/konflik dan
solusi yang diberikan. Pengungkapan kedidaktisan sastra dengan menentukan ke-
sesuaian isi/ungkapan dalam novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman
El Shirazy, yaitu novel tersebut merupakan novel pembangun jiwa. Di dalamnya
berisi tentang motivasi dan kekuatan untuk memperoleh kesuksesan harus di mulai
dengan kerja keras, keuletan, rendah hati, selalu memberi kebaikan kepada siapa
saja tanpa pamrih. Selain itu, novel ini dapat mewujudkan butir tujuan pendidikan
nasional, yaitu karya sastra berisi materi yang dapat mengembangkan potensi pem-
baca. Pengungkapan kedidaktisan sastra dengan menemukan dimensi budaya yang
termuat dalam dalam novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy,
yaitu religi/agama; seni; teknologi; profesi/pekerjaan. Penentuan dimensi pengetahu-
an yang termuat novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy,
yaitu konseptual; dan prosedural. Pengungkapan kedidaktisan sastra dengan mene-
mukan pengetahuan atau ilmu pengetahuan yang menjadi sumber masalah/konflik
dan solusi yang diberikan termuat termuat dalam novel Bidadari Bermata Bening
karya Habiburrahman El Shirazy, yaitu: agama; IPA; ekonomi; sastra.(3) penggunaan
bahasa didaktis pada novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy.
Bahasa yang digunakan pengarang dalam novel Bidadari Bermata Bening mengguna-
kan bahasa Indonesia standar mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang baku, kecuali
dalam dialog tokoh ada yang tidak mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang baku.
Ini disebabkan dalam dialog tokoh harus di sesuaikan dengan konteks penggunaanya
agar komunikatif dan bahasanya tidak kaku. Penggunaaan bahasa dalam dialog
tokoh ada yang tidak mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang baku yang digunakan
pengarang, misalnya: nggak, kan, lha, lho, shalat, duh, mem-bully, pinter, mosok,
hah, ngalo-ngidul, full, nyambi, nemeni, yo wiss, dan lain sebagainya.
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